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Skor maksimum

Kriteria yang diterapkan untuk assesmen LKS Bahasa arab untuk
SMP/MTs

kelas VI ini adalah (Wijayanti, 2008):

Tabel 3.7 Kriteria Kesesuaian

Persentase Kriteria

90% — 100% Sangat baik (i)

80% — 89% Baik (2=)

70% — 79% Cukup baik (J )

60% — 69% Kurang baik(x )

00,0% — 59% Sangat kurang baik(2s2_»)



